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Penelitian ini menganalisis tentang pengelolaan wisata Jowin di Desa Winong

antara Badan Usaha Milik Desa dan Perhutani. Dalam hal ini Badan Usaha Milik Desa

Winong sebagai investor dan Perhutani sebagai penyedia lahan sekaligus pengelola.

Menganalisis akad yang digunakan dalam pengelolaan wisata Jowin antara Perhutani

dan Bumde Winong sekaligus presentase pembagian hasil keuntungan dalam

pengelolaan wisata tersebut.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1. Bagaimana pengelolaan dan
mekanisme pembagian bagi hasil usaha antara Badan Usaha Milik Desa dan perhutani
dalam pengelolaan tempat wisata Jowin di Desa Winong? 2. Bagaimana tinjauan akad
kerjasama terhadap sistem bagi hasil antara Badan Usaha Milik Desa dan perhutani
dalam pengelolaan tempat wisata Jowin di Desa Winong?

Jenis penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian
Hukum Empiris dengan menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, interview (wawancara), dan dokumentasi, sedangkan analisis
data melalui tahap kondensasi data, tahap penyajian data, dan verifikasi data.

Hasil penelitian ini yaitu dalam pengelolaan wisata Jowin, pihak perhutani
sebagai penyedia lahan sekaligus pengelola. Kemudian pihak Badan Usaha Milik Desa
Winong sebagai investor. Luas lahan yang digunakan sekitar 13 hektar tanah milik
Perhutani. Presentase pembagian keuntungan yaitu Badan Usaha Milik Desa mendapat
70% dan Perhutani 30%. Sistem pengelolaannya dengan sistem kerja sama dengan
Profit Loss Sharing. Akad yang digunakan termasuk dalam akad Musyarakah, dalam
hal ini termasuk dalam Syirkah Inan.
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This research analyzes the management of Jowin tourism in Winong Village

between Badan Usaha Milik Desa and Perhutani. In this case, Badan Usaha Milik Desa

Winong as an investor and Perhutani as a land provider and manager. Analyzing the

contract used in the management of Jowin tourism between Perhutani and Bumde

Winong as well as the percentage of profit sharing in the management of the tour.
Analyzing the contract used in the management of Jowin tourism between

Perhutani and Bumde Winong as well as the percentage of profit sharing in the
management of the tour. 1. How is the management and profit-sharing mechanism
between Badan Usaha Milik Desa and Perhutani in the management of Jowin tourist
attractions in Winong Village? 2. How is the review of the cooperation contract on the
profit sharing system between Badan Usaha Milik Desa and perhutani in the
management of Jowin tourist attractions in Winong Village?

The type of research to be carried out in this research is Empirical Legal
research using qualitative methods. Data collection techniques use observation,
interviews, and documentation, while data analysis goes through the data condensation
stage, data presentation stage, and data verification.

The results of this study are that in the management of Jowin tourism, the
forestry company is the land provider as well as the manager. Then Badan Usaha Milik
Desa Winong as an investor. The land area used is around 13 hectares of land owned
by Perhutani. The percentage of profit sharing is that Badan Usaha Milik Desa gets
70% and Perhutani 30%. The management system is a cooperative system with Profit
Loss Sharing. The Akad used is included in the Musyarakah contract, in this case
included in Syirkah Inan.
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